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Abstrak 
Begitu susahnya mengajar dan membuat siswa bersemangat belajar, 
atau jika menggunakan perspektif siswa sendiri, betapa sulitnya 
menumbuhkan semangat belajar dalam diri, karena proses panjang 
dalam pembelajaran akan memunculkan berbagai macam masalah 
yang dapat menghalangi tercapainya tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai. Proses pembelajaran yang tidak singkat itu membutuhkan 
bermacam cara dan inovasi yang dapat menumbuh kembangkan 
semangat dan kreativitas pelajar maupun pengajar, sehingga seorang 
pengajar benar-benar memperhatikan proses pentransferan ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai budi pekerti yang luhur. Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah anak usia 5-12 di kelurahan Tinanggea, 
Kecamatan Tinanggea, Kabupaten Konawe Selatan. Adapaun teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan snowball sampling. Hasil 
penelitian: 1. Film animasi Upin dan Ipin adalah sebuah film yang 
kaya akan nilai moral, dakwah dan Pendidikan Islam didalamnya, 
yang bertujuan untuk memahamkan anak-anak secara khusus, muslim 
pada umumnya tentang ajaran agama Islam. 2. Film animasi Upin dan 
Ipin terbilang efektif dalam membentuk perilaku Islam bagi anak, ini 
terlihat banyak perubahan pola fikir dan pola sikap anak-anak di 
Kelurahan Tinanggea setelah menonton Film animasi Upin dan Ipin. 
Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Film animasi, Perilaku Islami 
 
Abstract 
So hard to teach and make students eager to learn, or if using the 
perspective of the students themselves, how hard foster the spirit of 
learning in themselves, because of the long process of learning will 
bring up all sorts of problems that could hinder the achievement of 
educational goals to be achieved. The learning process is not short it 
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and creativity of students and teachers, so that a teacher really pay 
attention to the process of transferring knowledge and values of noble 
character. This research is qualitative descriptive analysis technique. 
The subjects were children aged 5-12 in sub Tinanggea, District 
Tinanggea, Konawe South. Adapaun sample collection technique 
using snowball sampling. Results: 1. Upin and Ipin animated film is a 
film rich in moral values, propaganda and Islamic Education therein, 
which aims to understand the children in particular, Muslims generally 
about Islam. 2. The animated film Upin and Ipin fairly effective in 
shaping the behavior of Islam for children, is seen much change in 
mindset and attitude patterns of children in Sub Tinanggea after 
watching the animated film Upin and Ipin. 
Keywords: Value of Islamic Education, animated film, Islamic 
Behavior 
ﺺﺨﻠﻣ 
ﻦﻣ ﺐﻌﺼﻟا اﺪﺟ ﻢﯿﻠﻌﺘﻟ ﻞﻌﺟو بﻼﻄﻟا ﺔﺼﯾﺮﺣ ﻰﻠﻋ ،ﻢﻠﻌﺘﻟا وأ ﻲﻓ ﺔﻟﺎﺣ ماﺪﺨﺘﺳا ﺔﮭﺟو ﺮﻈﻧ 
ﺔﺒﻠﻄﻟا ،ﻢﮭﺴﻔﻧأ ﺔﯿﻔﯿﻛو ﺰﯾﺰﻌﺗ ﺪﺠﺑ حور ﻢﻠﻌﺘﻟا ﻲﻓ ﺪﺣ ،ﺎﮭﺗاذ اﺮﻈﻧ ﺔﯿﻠﻤﻌﻟ ﺔﻠﯾﻮﻃ ﻦﻣ ﻢﻠﻌﺘﻟا 
حﺮﻃو ﻞﻛ عاﻮﻧأ ﻞﻛﺎﺸﻤﻟا ﻲﺘﻟا ﻦﻜﻤﯾ نأ قﻮﻌﺗ ﻖﯿﻘﺤﺗ فاﺪھﻷا ﺔﯿﻤﯿﻠﻌﺘﻟا داﺮﻤﻟا ﺎﮭﻘﯿﻘﺤﺗ. 
ﺔﯿﻠﻤﻋ ﻢﻠﻌﺘﻟا ﺖﺴﯿﻟ ةﺮﯿﺼﻗ ﮫﻧأ ﺐﻠﻄﺘﯾ ﺔﻋﻮﻤﺠﻣ ﺔﻋﻮﻨﺘﻣ ﻦﻣ قﺮﻄﻟا تارﺎﻜﺘﺑﻻاو ﻲﺘﻟا ﻦﻜﻤﯾ 
ﺔﻋارز حور عاﺪﺑإو بﻼﻄﻟا ،ﻦﯿﻤﻠﻌﻤﻟاو ﺚﯿﺤﺑ نأ ﻢﻠﻌﻤﻟا ﺎﻣﺎﻤﺘھا ﺎﻘﺣ ﻲﻓ ﺔﯿﻠﻤﻋ ﻞﻘﻧ ﺔﻓﺮﻌﻤﻟا 
ﻢﯿﻗو قﻼﺧﻷا. اﺬھ ﺚﺤﺒﻟا ﻮھ ﺔﯿﻋﻮﻨﻟا ﺔﯿﻨﻘﺗ ﻞﯿﻠﺤﺘﻟا ﻲﻔﺻﻮﻟا. ﺖﻧﺎﻛو تﺎﻋﻮﺿﻮﻤﻟا لﺎﻔﻃﻷا 
ﻦﯾﺬﻟا حواﺮﺘﺗ ﻢھرﺎﻤﻋأ ﻦﯿﺑ 5-12 ﻲﻓ ﺎﯿﻘﯾﺮﻓأ بﻮﻨﺟ ءاﺮﺤﺼﻟا Tinanggea، ﺔﻘﻄﻨﻣ 
Tinanggea، Konawe ﺔﯿﺑﻮﻨﺠﻟا. Adapaun ﺔﯿﻨﻘﺗ ﻊﻤﺟ تﺎﻨﯿﻌﻟا ماﺪﺨﺘﺳﺎﺑ تﺎﻨﯿﻋ ةﺮﻛ 
ﺞﻠﺜﻟا. ﺞﺋﺎﺘﻨﻟا: ﻢﻠﯿﻓ 1. UPIN وIpin مﻮﺳﺮﻟا ﺔﻛﺮﺤﺘﻤﻟا ﻮھ ﻢﻠﯿﻓ ﻲﻨﻏ ﻲﻓ ﻢﯿﻘﻟا ﺔﯿﻗﻼﺧﻷا 
ﺔﯾﺎﻋﺪﻟاو ﺔﯿﺑﺮﺘﻟاو ﺔﯿﻣﻼﺳﻹا ،ﮫﯿﻓ يﺬﻟاو فﺪﮭﯾ ﻰﻟإ ﻢﮭﻓ لﺎﻔﻃﻷا ﻞﻜﺸﺑ صﺎﺧ ﻦﯿﻤﻠﺴﻤﻟاو 
ﻞﻜﺸﺑ مﺎﻋ ﻦﻋ مﻼﺳﻹا. ﺮﻈﻨﯾو 2. ﻢﻠﯿﻓ مﻮﺳﺮﻟا ﺔﻛﺮﺤﺘﻤﻟا UPIN وIpin ﺔﻟﺎﻌﻓ ﻰﻟإ ﺪﺣ ﺎﻣ 
ﻲﻓ ﻞﯿﻜﺸﺗ كﻮﻠﺳ مﻼﺳﻹا ،لﺎﻔﻃﻸﻟ ﺮﯿﺜﻜﻟا ﻦﻣ ﺮﯿﯿﻐﺘﻟا ﻲﻓ ﺔﯿﻠﻘﻌﻟا ﻒﻗﻮﻤﻟاو طﺎﻤﻧأ ﻦﻣ لﺎﻔﻃﻷا 
ﻲﻓ ﺎﯿﻘﯾﺮﻓأ بﻮﻨﺟ ءاﺮﺤﺼﻟا Tinanggea ﺪﻌﺑ ةﺪھﺎﺸﻣ ﻢﻠﯿﻓ مﻮﺳﺮﻟا ﺔﻛﺮﺤﺘﻤﻟا UPIN 
وIpin. 




Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan 
manusia yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan 
mustahil manusia dapat berkembang pesat dalam kehidupannya. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-
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pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.1 
Oleh sebab itu, pendidikan perlu dikelola sistematis dan konsisten 
berdasarkan berbagai pandangan teoretikal dan praktikal sepanjang 
waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri. 
Proses pendidikan merupakan upaya mengembangkan dan 
mengaktualisasikan peserta didik dengan maksimal sesuai dengan 
bakat dan minatnya baik secara formal maupun informal. Sumber 
pendidikan tidak hanya didapat oleh seorang pendidik namun juga 
melalui media pendidikan baik cetak maupun elektronik memainkan 
peranan yang sangat crusial. 
Salah satu produk yang dihasilkan media elektronik adalah film. 
Film merupakan serangkaian gambar yang diambil dari obyek yang 
bergerak memperlihatkan suatu peristiwa-peristiwa gerakan secara 
berkesinambungan, yang berfugsi sebagai media hiburan, pendidikan 
dan informasi. Sebagai salah satu media informasi film secara 
otomatis akan membawa dampak, baik positif maupun negatif 
terhadap penonton2. 
Penanaman nilai dalam bentuk praktek etika, ritual, atau budi 
pekerti tidak akan cukup hanya diberikan sebagai pelajaran yang 
konsekuensinya hafalan atau lulus ujian tertulis, namun dapat ditarik 
ke arah kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan menyaksikan 
langsung sebuah peristiwa-peristiwa yang nyata yang dirangkum 
dalam bentuk lain.3 Seperti halnya media film, ia merupakan media 
yang cukup ampuh, karena film dapat dilihat secara langsung gerak-
gerik, serta tingkah laku pemain, sehingga kemungkinan untuk ditiru 
akan lebih mudah. 
Ironisnya, sekarang ini banyak orang tua yang memanjakan anak 
anaknya dengan menyediakan televisi dan DVD di kamar mereka. 
Akibatnya karena sudah terbiasa dengan menu-menu yang disuguhkan 
oleh televisi ataupun alat elektronik lainnya, mereka menganggap apa 
pun tayangan yang muncul sudah menjadi hal yang biasa. Bahkan 
dengan leluasa anak-anak tersebut dapat menonton kapan pun mereka 
inginkan; padahal perkembangan anak harus dikontrol baik itu tigkah 
laku, pola hidup, maupun tontonan yang disukainya. Orang tua pun 
                                                             
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), cet.V, hlm. 10. 
2  Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ikhtisar Baru-Van Hoeve, 1980), 
hlm. 1007. 
3A. Qodri Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial,(Semarang: 
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harus mempunyai tontonan film yang sehat, untuk membawa anak-
anaknya pada perkembangan fisik dan kejiwaan yang positif.Seperti 
halnya film kartun Upin dan Ipin pada tema Ramadan yang dapat 
menginspirasi bagaimana hidup dalam kesederhanaan dan agamais. 
Film animasi Upin dan Ipin kini kerap dijadikan contoh bagi 
para anak-anak yang memang dalam usia perkembangan. Di tengah 
degradasi moral yang dihadapi oleh anak-anak bangsa kita hari ini, 
serial animasi Upin dan Ipin hadir untuk memberikan cahaya terang 
dalam mendidik anak dengan nilai pendidikan Islami yang terkandung 
dalam setiap episode yang ditayangkan. 
Khususnya di kelurahan Tinanggea, yang dulunya diujuluki 
sebagai daerah Las vegas  Kabupaten Konawe selatan, julukan yang 
disematkan pada daerah ini tidaklah berlebihan karena di kelurahan 
Tinanggea dapat disaksikan mulai dari anak-anak hingga orang tua 
sangat jauh dari nilai dan moral Islam, ini dikarenakan tidak adanya 
metode pembelajaran Islam yang baik yang dapat menyentuh seluruh 
lapisan masyarakat Tinanggea. Namun setelah adanya pemutaran film 
animasi Upin dan Ipin justru menuai respon positif di tengah 
masyarakat khususnya anak-anak yang berada di daerah tersebut. 
Anak dikelurahan Tinanggea memperhatikan secara seksama setiap 
penyangan film animasi Upin dan Ipin  yang ditayangkan di setiap 
episodenya, bahkan tak jarang anak-anak tersebut mendapat banyak 
pembelajaran Islam dari film animasi Upin dan Ipin. 
 
Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Nilai Menurut Milton Rokeach dan James Bank, adalah suatu 
tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 
kepercayaan yang mana seseorang bertindak atau menghindari suatu 
tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas 
dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba adalah sesuatu yang bersifat 
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya 
persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian empirik, 
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, 
disenangi dan tidak disenangi.4 
Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari 
prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia 
seharusnya menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip 
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dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh 
tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Makna terpenting dengan wujud nilai-nilai Islam harus dapat 
ditransformasikan dalam lapangan kehidupan manusia. Hal tersebut 
sejalan dengan karakteristik Islam sebagaimana diungkapkan oleh 
Muhammad Yusuf Musa berikut ini. ”Yaitu mengajarkan kesatuan 
agama, kesatuan politik, kesatuan sosial, agama yang sesuai dengan 
akal dan fikiran, agama fitrah dan kejelasan, agama kebebasan dan 
persamaan, dan agama kemanusiaan.” Lapangan kehidupan manusia 
harus merupakan satu kesatuan antara satu bidang dengan bidang 
kehidudpan lainnya. Dalam pembagian dimensi kehidupan Islam 
lainnya yaitu ada dimensi tauhid, syariah dan akhlak, namun secara 
garis besar nilai Isla m lebih menonjol dalam wujud nilai akhlak. 
Menurut Abdullah Darraz  sebagaimana dikutip Hasan Langgulung, 
membagi nilai-nilai akhlak kepada lima jenis:5 a. nilai-nilai akhlak 
perseorangan, b. nilai-nilai akhlak keluarga, c. nilai-nilai akhlak 
sosial, d. nilai-nilai akhlak dalam negara dan e. Nilai-nilai Akhlak 
agama. 
Islam memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang 
berfungsi sebagai pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut adalah 
tauhid (uluhiyah dan rububiyah) yang merupakan tujuan semua 
aktivitas hidup muslim. Semua nilai-nilai lain yang termasuk amal 
shaleh dalam Islam termasuk nilai instrumental yang berfungsi 
sebagai alat dan prasarat untuk meraih nilai tauhid. Dalam praktek 
kehidupan nilai-nilai instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh 
manusia.6 Seperti perlunya nilai-nilai yang tercantum dalam program 
LVEP (Living Values An Education Program) yang ada dua belas 
nilai-nilai kunci diantaranya,7 yaitu : a. kedamaian, b. penghargaan, c. 
cinta, d. toleransi, e. tanggung jawab, f. kebahagiaan, g. kerja sama, h. 
kerendahan hati, i. kejujuran, j. kesederhanaan, k. kebebasan dan l. 
persatuan. 
Dalam pendidikan Islam terdapat beberapa macam ajaran yang 
dianjurkan kepada umat Islam untuk dikerjakan seperti shalat, puasa, 
                                                             
5 Rahmat, Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Pendidikan Lingkungan Hidup, 
http://uinsuka.info/ejurnal/index.php?option=com_content&task=view&id=90&id=
90&Itemid=52  hlm. 1 
6 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet. 1 Hlm, 121-122. 
7 Diane Tillman, Living Values Aktivities For Children Ages 8-14, (Jakarta: PT 
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zakat, silaturrahmi, dan sebagainya. Melalui pendidian Islam 
diupayakan dapat terginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam sehingga 
outputnya dapat mengembangkan kepribadian muslim yang memiliki 
integritas kepribadian tinggi. Adapun Pengertian pendidikan Islam 
adalah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 
manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju 
terbentuknya manusia seutuhnya (insane kamil) sesuai dengan norma 
Islam.8 
Athiyah Al-Abrosyi dalam kitabnya yag berjudul At Tarbiyatul 
Islamiyah wa Falasafatuha pendidikan Islam adalah mempersiapkan 
individu agar ia dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna. Anwar 
jundi dalam kitabnya yang berjudul At-Tarbiyatul Wa Bina’ul Ajyal Fi 
Dlouil Islam pendidikan Islam adalah menumbuhkan manusia dengan 
pertumbuhan yang terus menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal 
dunia. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah 
sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia 
yang seutuhnya; beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu 
mewujudkan  eksistensinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang 
berdasarkan Ajaran Islam Al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga 
terwujudnya insane insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.9 
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan 
kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau 
dasar yang dijadikan landasan kerja. Dasar ini akan memberikan arah 
bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam konteks 
ini, dasar yang menjadi konteks acuan pendidikana Islam hendaknya 
merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 
menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan.10Adapun 
dasar-dasar pendidikan Islam adalah a) al-Qur’an b) As-sunnah. 
Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah mencipkan 
pemimpinpemimpin yang selalu amar ma’ruf nahi munkar.11 Secara 
umum tujuan pendidikan Islam yaitu mendidik individu mukmin agar 
                                                             
8 Achmadi, Op.Cit., hlm. 28 
9Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2005), 
hlm. 1. 
10 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 
2005), hlm. 34. 
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tunduk, bertaqwa,dan beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga 
memperoleh kebahagiaan didunia dan di akhirat.12 
Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam adalah : 
a. Mendidik individu yang shaleh dengan memperhatiakan segenap 
dimensi perkembangan rohaniah, emosional, sosial, intelektual 
dan fisik. 
b. Mendidik Anggota kelompok sosial yang shaleh, baik dalam 
keluarga maupun masyarakat muslim. 
c. Mendidik manusia yang shaleh bagi masyarakat insani yang 
besar. 
 
Film Sebagai Media Pendidikan  
Film memiliki berbagai arti yang saling berkaitan, semisal dari 
pengertian kimia fisik dan teknik, film berarti selaput halus. Dalam 
fotografi dan sinematografi film berarti bahan yang dipakai untuk 
segala sesuatu yang berkaitan dengan foto.13  Film adalah suatu 
bentuk yang dikemas dari berbagai unsur seperti bahasa dan cara 
pengambilan gambar.14 Secara epistimologi film (cinema) adalah 
sinemathographie yang berasal dari cinema + tho = phytos (cahaya) + 
graphie = graph (tulisan = gambar = citra) jadi pengertiannya adalah 
melukis gerak dengancahaya.15 
Film adalah sekedar gambar yang bergerak, adapun 
pergerakannya disebut sebagai intermitten movement, gerakan yang 
muncul hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan otak 
manusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam sepersekian 
detik. Film menjadi media yang sangat berpengaruh, melebihi media-
media yang lain, karena secara audio dan visual dia bekerja sama 
dengan baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih 
mudah mengingat pesan pesan yang disampaikan, karena formatnya 
yang menarik16. 
                                                             
12 Hery Noer aly dan Munzier S., Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung 
Insani, 2000), hlm. 142-143. 
13 Hassan Shadily, Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: P.T. Ichtiar Baru-Van 
Houve, 1989), hlm. 1007. 
14 Milhan Santoso, “Artikel Metode Analisis Film menggunakan teori strukturalis” 
http://Milhan16.wordpress.com/2008/07/26/metode-analisis-film-menggunakan 
teori strukturalis/,hlm. 1. 
15 Definisi Film, http://ayonana.tumblr.com/post/390644418/definisi-film, di akses 
12  Agustus 2015 
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Film menurut Kamus Besar Indonesia adalah benda tipis seperti 
kertas yang terbentuk dari seluloid untk merekam gambar negative 
(yang akan dibuat film) atau untuk tempat gambar-gambar positif 
(yang akan diproyeksikan ke layar di biokop).17 Film pada dasarnya 
adalah gambar yang diproyeksikan ke layar, agar dapat diproyeksikan, 
gambar diambil dengan alat semacam kamera foto pada bahan 
seluloid. 
Berbagai macam film yang ada, dapat dikatakan semuanya 
hanya mempunyai satu sasaran yaitu menarik perhatian masyarakat 
terhadap muatan masalah yang terkandung dan melayani kepentingan 
public terbatas maupun publik yang seluas-luasnya. Pada dasarnya 
film dapat dikelompokkan menjadi dua pembagian besar yaitu 
kategori film cerita dan film noncerita atau fiksi maupun non fiksi.18 
Sepanjang sejarah umat manusia ada berbagai peristiwa yang 
dianggap pakar sejarah menunjukkan era baru. Hal tersebut diawali 
dengan penemuan tulisan paku pada zaman Mesir kuno, serta 
penemuan alat percetakan pada abad ke 15 di Jerman. Semuanya 
merupakan peristiwa penting, yang membuat revolusi terhadap 
kehidupan manusia. Peristiwa-peristiwa penting itu tidaklah 
mengubah hakikat dari tujuan pendidikan. Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan dari dulu hingga sekarang intinya tidak berubaah, 
yang berubah adalah teknik, teknologi, metode dan medianya.19 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi dalam proses balajar. Para guru dituntut agar mampu 
menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak 
tertutup kemungkinan bahwa alat alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman. 
Kemampuan media televisi dianggap efektif dan efisien sebagai 
media pendidikan, dan alat audiovisual yang berpengaruh dalam 
membentuk sikap dan kepribadian masyarakat secara luas. Jaringan 
televisi berkembang pesat menjangkau masyarakat hingga pelosok 
wilayah yang terpencil. Teknologi televisi telah berkembang 
                                                             
17 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1988),  hlm. 242. 
18 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta: PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 1996), hlm. 10 
19 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21, (Jakarta: Radar 
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sedemikian maju sehingga mampu menciptakan realitas sosial yang 
menyerupai realitas sebenarnya di masyarakat20 
Menurut Nuryani Y Rustaman dalam “Strategi Belajar 
Mengajar” membagi media menjadi tiga golongan berdasarkan 
jenisnya, yaitu : a. media Auditif, yaitu: radio, telepon, kaset recorder, 
piringan audio, dsb, b. media visual: foto, gambar, lukisan, cetakan, 
grafik, dsb, c. media audio-visual: film suara, televisi, video kaset.21 
Sesuai pendapat Nuryani di atas film digolongkan dalam jenis 
media audio visual, yang mana media audio visual jelas memiliki 
banyak kelebihan karena bisa mengoptimalkan fungsi indera yaitu 
dapat didengar, dilihat, dan mudah untuk mengingatnya. 
Edgar Dale membuat perkiraan bahwa pemerolehan hasil belajar 
melalui indera pandang sekitar 75%, melalui indera dengar sekitar 
13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. Para ahli menyimpulkan 
bahwa kurang lebih 90% dari hasil belajar melalui indera pandang, 
5% diperoleh melalui indera dengar , dan 5% lagi dari indera 
lainnya.22 
Babarapa manfaat praktis dari penggunaan media pengajaran 
atau pendidikan yang berupa film dalam proses pembelajaran yaitu: 
Media pengajaran film dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 
hasil belajar. 2. Media pengajaran film dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat menimbulkan 
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan 
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 3. Media pengajaran film 
dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.23 
Penyebutan film sebagai media pendidikan adalah karena film 
merupakan media yang sangat besar kemampuannya dalam membantu 
proses pembelajaran yang berupa gambar berurutan, dapat melukiskan 
sesuatu peristiwa, cerita, dan benda-benda murni seperti kejadian yang 
sebenarnya, sehingga hal itu dapat digunakan sebagai teknik untuk 
menunjukkan beberapa fakta, kecakapan, dan pemahaman. Film juga 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber pesan (guru) kepada 
                                                             
20 Muhamad Labib, Potret Sineteron Indonesia (Jakarta: PT Mandar Utama, 2002) 
hlm.15 
21 Nuryani Y Rustaman dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: FP MIPA UPI, 
2003), hlm. 141. 
22 Op.Cit, hlm. 9-10. 
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peserta didik sehingga dapat merangsang perasaan, perhatian, dan 
minat siswa serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
pembalajaran terjadi.24 
 
Pembentukan Perilaku Islami 
Menurut Chabib Toha, dkk., perilaku berasal dari bahasa Arab 
khuluqun, ٌﻖُﻠُﺧ yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Menurut J.P. Chaplin, dalam Dictionary of 
Psychology yang dikutip oleh Ramayulis, tingkah laku merupakan, 
sembarang respon yang mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawaban 
atau balasan yang dilakukan oleh organisme. Dan secara khusus 
tingkah laku juga bisa berarti suatu perbuatan atau aktifitas.25 
Menurut Abuddin Nata, perilaku memang perlu dibina, dan 
pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-
pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan 
Rasulnya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk 
Tuhan dan seterusnya. Sebaliknya keadaan sebaliknya juga 
menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau 
dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata menjadi 
anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, melakukan berbagai 
perbuatan tercela dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa perilaku 
memang perlu dibina.26 
Dengan demikian dapat penulis kemukakan bahwa 
pembentukan perilaku dapat diartikan sebagai usaha sungguh-
sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan 
sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 
Menurut Dr. H. Hamzah Ya’cub yang dikutip oleh Chabib Toha, 
dkk., karakteristik perilaku Islam mencakup sumber moralnya, kriteria 
yang dijadikan ukuran untuk menentukan baik dan buruknya tingkah 
laku, pandangannya terhadap akal dan nurani, yang menjadi motif dan 
tujuan terakhir dari tingkah laku,27 yaitu: 1. Al-Qur’an dan as-Sunnah 
Sebagai Sumber Nilai. 2. Menempatkan Akal dan Naluri Sesuai 
Porsinya. 3. Iman sebagai sumber motivasi. 4. Ridho Allah sebagai 
tujuan akhir. 
                                                             
24 Arief S. Sadiman, Op. Cit, hlm. 7. 
25 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), Cet.8, hlm. 99 
26 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Cet.I (Jakarta: 2006, Raja Grafindo Persada) hlm 
157 
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Menurut H.M. Arifin untuk menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan perilaku pada khususnya dan 
pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat sangat 
populer. Pertama, aliran Nativisme, kedua aliran Empirisme, dan 
ketiga aliran Konvergensi,28 
Berdasarkan 3 teori ini penulis memberikan kesimpulan faktor 
yang mempengaruhi perilaku yaitu: 
1. Faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa si anak dari sejak lahir. 
2. Faktor dari luar yaitu dalam hal ini adalah kedua orang tua di 
rumah, guru di sekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin di 
masyarakat. Melalui kerjasama yang baik antara tiga lembaga 
pendidikan tersebut, maka aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(penghayatan), dan psikomotorik (pengamalan) ajaran yang 
diajarkan akan terbentuk pada diri anak. Dan inilah yang 
selanjutnya dikenal dengan istilah manusia seutuhnya. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik analisis 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-12 Dikelurahan 
Tinanggea, kecamatan tinanggea, kabupaten konawe selatan. Adapaun 
teknik pengambilan sampelnya menggunakan snowball sampling29.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa nilai 
pendidikan  film animasi upin dan ipin dalam mebentuk prilaku Islami 
anak di kelurahan tinanggea, kecamatan tinanggea, kabupaten konawe 
selatan. Serta diharapkan penelitian dapat memberikan sumbangsi 
dalam dunia pendidikan khususnya dalam menanamkan tingkah laku 
islami pada anak melalui pemutaran film animasi. 
Data penelitian ini mencakup dua sumber yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari hasil observasi 
atau pengamatan terhadap perilaku anak usia 5-12 tahun di kelurahan 
tinanggea, kecamatan tinanggea, kabupaten konawe selatan, setelah 
menonton film animasi upin dan ipin, wawancara dilakukan pada 
orang tua wali, guru, Pembina TPA, serta sebagian masyarakat yang 
turut memperhatikan perkembangan perilaku anak, dengan 
                                                             
28 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Cet. I, hlm. 
113 
29 Meleong, L.J., 2004, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, 
Bandung. Lihat dalam Nawawi, H., Martini, M., 1993, Penelitian Terapan, Gadjah 
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memfokuskan pertanyaan pada perkembangan tingkah laku anak yang 
berada di kelurahan tinanggea, kecamatan tinanggea, kabupaten 
konawe selatan. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan baik 
buku, jurnal, hasil-hasil penelitian, serta pemutaran film animasi upin 
dan ipin. 
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan konsep analisis data 
kualitatif, maka data yang diperoleh di kumpulkan dan di proses 
dengan menggunakan analisis deskriptif melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut : 
1. Reduksi data, yakni proses pemilihan pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan data metode dalam bentuk uraian yang terinci serta 
sistematis dan menggunakan hal-hal penting yang berhubungan 
dengan fokus dan masalah penelitian. 
2. Display data, yakni menyajikan data untuk melihat gambaran 
secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian 
tersebut. 
3. Verifikasi data, yakni mencari dan menemukan makna terhadap 
data yang di kumpulkan dengan mencari pola, hubungan, 
persamaan, perbedaan dan sistemnya.30 
 
Hasil dan Pembahasan 
a. Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Upin Dan Ipin 
1) Shalat 
Nilai pendidikan Islam yakni ajaran tentang sholat tercermin 
dalam dialog yang dilakukan oleh Upin dan Ipin pada episode 1 
dengan judul “esok puase” ketika Upin dan Ipin sedang asyik bermain 
guli  (kelereng) di halaman, terdengar suara Adzan, terjadilah dialog: 
Upin : ha, magrib. Cepat balik 
Kak Ros : Upin, Ipin. 
Rajoo : Hei tunggu. 
Kak Ros : hah, cepat mandi, lepas sembahyang 
mengaji. 
2) Puasa 
Setiap muslim wajib melaksanakan Ibadah puasa Ramadan, 
seperti yang tergambar dalam episode 1 yang berjudul ”Esok Puase” 
Upin :Puase itu ape Opah 
Opah : Puase itu kite tak boleh makan, tak boleh minum, 
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dari pagi sampai petang, paham? 
Ipin :Haah, tak boleh makan, matilah. 
Kak Ros : Halah, tak ade matinye. 
Upin :Kenape kita puase Opah? 
Opah : Orang Islam wajib puase, Tuhan suruh. Sepaya 
kite tahu macem mane rasanye Orang yang kelaparan. 
3) Zakat 
Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim, untuk itu kita 
perlu mengenalkan kepada anak sejak dini. Seperti pada dialog 
episode 15 yang berjudul “Zakat Fitrah”. 
Upin : Hei Ipin besok raye bukan, kite mesti pergi ke 
rumah tok dalang. 
Ipin :Haa, kenapa mesti ? 
Upin :Iyelah, kan orang bagi lagi banyak duit. 
Ipin :Betul, betul, betul. 
Kak Ros : Eh, itu bukan duit die lah. 
Upin :Ha, bukan. 
Kak Ros : Iyelah dia kutip aje, duit itu nanti dibagikan 
kepade orang yang berhak. 
Upin :kita boleh dapet kak? 
Kak Ros : Boleh, boleh pulang. 
Upin :Opah, Apalah kak Ros ini. 
Opah : Macam ni, dalam bulan Ramadan kite yang hidup 
seneng cukup makan, cukup pakan, wajib 
mengeluarkan zakat fitrah untuk diberikan kepade 
orang susah, miskin. 
Upin :Kenape nak bagi? 
Ipin : Seger, 
Kak Ros : supaye, mereka ade makanan dipagi raye, jadi 
semua orang gembirelah. 
Ipin : Gembire. 
4) Menebarkan Salam 
Dalam film ini tercermin dari sikap dan kebiasaan Upin dan Ipin 
ketika memasuki rumah dan bertamu kerumah orang lain, seperti pada 
kutipan dialog berikut. 
Dalam episode 15 
Upin dan Ipin : Assalamualaikum, Atok o Atok. 
Atok :Waalaikumsalam, 
Dan setelah Upin dan Ipin pulang 





Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-33 Th. XXI, November 2015     
Nilai Pendidikan Islam Film Animasi Upin dan Ipin Dalam… Rahmad 
Episode 16 
Atok :Asslamualaikum, 
Upin dan Ipin : Waalaikumsalam, 
Episode 18 
Upin dan Ipin : Assalamualaikum, atok o atok. 
Atok :Waalaikumsalam, 
Teman-teman : Assalamualaikum tok, selamat hari raya Atok. 
5) Shadaqah 
Dalam film ini pendidikan tentang  shadaqah ditunjukkan dalam 
episode 18 yang berjudul ”Berkat” yaitu ketika atok memberikan 
uang kepada Upin dan Ipin beserta teman-temannya. 
Upin : Heh Atok, udah kenyang lah, nak balik nih. 
Ipin : Betul, betul, betul. 
Atok : Nah balik lah, hah sinih. 
Upin : Wah, banyaknya Atok nak bagi 
Atok : Bukan semua untuk kau.ha, nadah tangan. 
Ipin : Makasih Atok, 
Atok : Same-same 
Upin : Makasih Atok. 
6) Toleransi 
Pendidikan toleransi dalam film Upin dan Ipin terdapat pada 
Episode 2 “Dugaan” yaitu. 
Upin : Huh, Penantnya. 
Ipin : Hauslah Pula 
Rajoo : ha, siapa orang menang, mari kita belanja barang minum 
Upin dan Ipin : Baik bos. 
Mei mei : Eh, kamu berduakan pause 
Upin dan Ipin : Puase-puase 
Rajoo : Halah tak pe, orang tak tahu 
Upin dan Ipin : Betul betul betul 
Mei mei : Tak boleh, lu punya tahu o, nanti lu punya Tuhan marah, 
mana boleh main-main. 
Upin : Ha, Mei mei betul. 
Ipin : Betul betul betul 
Rajoo : Iya lah, Mei Mei betul. Kita semua baliklah 
Dalam episode 12 “kisah dan tauladan” 
Ekhsan : Hai mail, kau tak pause? 
Mail : Eh, aku memang tak pause. 
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Upin : Hai mail, tak baik, kalau tak pause tak boleh makan depan 
orang pause kau. 
Mail : Iye lah, aku tak buat lagi. 
7) Kejujuran 
Seperti yang ada dalam dialog pada Episode 9 
Upin : Opah-opah, disekolah tadi banyak kawan-kawan yang tak 
puase Opah, dia orang bawa bekal, terbuka iman Upin. 
Ipin :Tak ade, tak ade. 
Kak Ros : Habis kau minum tak ? 
Upin : Ih, tak. Upin tengok je, Iman Upin kuat. 
Opah : Tak pe, dia Orang tak biase puase, lainlah cucu Opah. 
8) Persatuan  
Persatuan yang digambarkan dalam film kartun Upin dan Ipin, 
yaitu ketika Upin dan Ipin berkumpul dengan teman-temanya untuk 
bersilaturahmi kepada para tetangga yang dalam istilah di negara kita 
didebut ”Halal bi halal”. Seperti pada episode 18 yang berjudul 
”Berkat” 
Upin : Haih, mana Mail ni, 
Mei Mei : Ya loh, mahata lo mampus lama tak. 
Ekhsan : Ya lah, kita tinggal tu dia 
Fizi : Wow Mail, besarnya sepeda kau 
Selang beberapa waktu Mail datang, dengan sepeda besar yang 
membuat teman-temannya kagum. 
Mail : Bapak aku punyalah, ku pinjem aje, cepatlah terlambat 
nih. Hege-hege-hege. 
Fizi : Eh mail, kau yang lambat. 
Jarjit : Kan kita nunggu dia tadi, 
Mei Mei : Hem, ya loh. 
 
Perubahan Perilaku Anak Setelah Menonton Film Upin Dan Ipin 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya perubahan pola 
perilaku yang terjadi pada anak-anak di Kelurahan Tinanggea. Hal 
tersebut dikarenakan dalam film animasi Upin dan Ipin banyak 
terdapat nilai-nilai dakwah yang meliputi ajaran Islam seperti sholat, 
puasa, zakat, salam, dan masih banyak lagi, dan hal ini yang 
dilaksanakan oleh anak-anak di Kelurahan Tinanggea setelah 
menonton film Upin dan Ipin yang sebelumnya mereka jarang bahkan 
tak mau melaksanakanya. Hal ini tergambar dari hasil wawancara 
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“Dulu  saya malas sholat, biar disuru-suru sama mamaku, saya 
tidak kerjakan bahkan sampai marah marah mamaku saya tidak mau, 
tapi setelah nonton film Upin dan Ipin saya jadi mau melaksanakan 
sholat tanpa disuru”31. 
Pelajaran tentang sholat memang diajarakan di dalam film Upin 
dan Ipin ini tergambar dalam dialog episode 1 season Ramadhan  
dengan judul Esok pause. Seperti yang penulis paparkan pada halaman 
sebelumnya. 
Rutinitas sholat yang dilaksanakan Upin dan Ipin adalah 
pembuktian bahwa mereka selalu melaksanakan ibadah magdhah 
yang diperintahkan Allah.  Pelajaran yang dapat di cernah oleh anak-
anak di Kelurahan Tinanggea sehimgga mereka yang dulunya malas-
malasan untuk sholat, tetapi setelah menonton film animasi Upin dan 
Ipin kini mereka mulai rajin melaksanakan sholat. 
Selain itu  perubahan yang terlihat pada anak-anak jika terlihat 
ketika bulan Ramadhan tiba, yakni pada saat mereka melaksanakan 
ibadah puasa. Dulunya anak-anak di Kelurahan Tinanggea tidak  
tertarik berpuasa tetapi setelah menonton film animasi Upin dan Ipin 
mereka jadi tertarik melaksanakan ibadah puasa. Hal ini terlihat dari 
hasil wawancara terhadap anak yang bernama Putri Amelia (usia 11 
tahun) sebagai berikut: 
Dulu awalnya saya tidak mau puasa karena saya pikir puasa 
bikin lapar saja, tidak ada gunanya jadi saya tidak semangat puasa, 
tetapi setelah menonton Upin dan Ipin saya jadi rajin puasa, dan dari 
film Upin dan Ipin saya tahu bahwa puasa perintah Allah32.  
Pelajaran puasa dalam film Upin dan Ipin bisa kita saksikan 
pada episode 1 dengan judul “esok puase” dengan dialog sebagai 
berikut: 
Upin  : “puase itu, ape opah? 
Opah  : “puase tu, kita tak boleh makan, tak boleh minum 
dari pagi sampai petang, paham? 
Ipin  : “ha, tak boleh makan, matilah” 
Kak Ros  : ”halah, tak ada matinye” 
Upin  : “ opah, mengape kita mesti puase? 
Opah  : “ orang Islam wajib puase, Tuhan suruh, supaye kita 
tahu bagaimana rasanye orang yang kelaparan. 
                                                             
31 Argistya, Pelajar, Wawancara tanggal: 05 Mei 2015 di Tinanggea. 
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Kutipan dialog diatas menunjukan kalau Upin dan Ipin 
meskipun masih kecil tetapi sudah telah diajarkan makna puasa yang 
sesungguhnya. Nilai pendidikan ini  yang diambil oleh anak-anak di 
Kelurahan Tinanggea sehingga mereka yang dulunya tidak mau 
berpuasa tetapi setelah menonton film Upin dan Ipin mereka mulai 
termotivasi dan ingin melaksanakan puasa. 
Masyarakat muslim hari ini banyak mengabaikan hal-hal kecil 
dalam penagamalan ibadah seperti mengucapkan salam ketika 
bertemu atau ketika bertamu hal ini  tanpa terkecuali juga di lakukan 
anak-anak di Kelurahan Tinanggea ketika bertamu atau bertemu 
dengan temanya mereka tak pernah berucap salam tetapi setelah 
menonton film Upin dan Ipin maka terjadi perubahan yakni mereka 
selalu berucap salam ketika bertemu. Ini tergambar dari hasil 
wawancara kepada seorang anak yang bernama Sultan (12 Tahun) 
sebagai berikut: 
Sebelum menonton film Upin dan Ipin, saya kalau bertemu 
dengan teman-teman jarang mengucap salam, dan ketika masuk atau 
keluar rumah saya juga jarang, tetapi setelah menonton film Upin dan 
Ipin saya jadi tahu kalau berucap salam itu penting.33 
Dalam film Upin dan Ipin memang terlihat kebiasaan dua bocah 
tersebut ketika hendak keluar atau masuk rumah maka mereka berucap 
salam. Dialognya sebagai berikut: 
Upin dan Ipin : “Assalamu’alaikum. Atok oo Atok” 
Tok Dalang : “wa alaikum salam” 
(saat ingin pulang) 
Upin dan Ipin : “Atok, Assalamu’alaikum” 
Dialog tersebut anak-anak di Kelurahan Tinanggea mulai paham 
bahwa saling berucap salam adalah perkara penting dan sekarang 
ketika mereka berjumpa maka mereka tak lupa mengucapkan salam. 
Layaknya anak pada umumnya anak-anak di Kelurahan 
Tinanggea, ketika menjalankan ibadah puasa cenderung 
mengharapkan imbalan atau hadiah dari puasanya baik berupa barang 
maupun uang, tetapi setelah menonton film Upin dan Ipin perlahan 
kebiasaan itu mulai mereka tinggalkan dan akhirnya mereka 
melaksanakan ibadah puasa dengan ikhlas. Hal ini bisa kita simak dari 
hasil wawancara terhadap anak yang bernama Heriana (12 Tahun) 
berikut penuturanya:  
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Saya dulu kalau melaksanakan puasa hari mendapat uang, 
sebagai gaji dari puasa yang saya kerjakan karena ini yang diajarkan 
oleh orang tua saya ketika masih kecil, tetapi setelah menonton film 
Upin dan Ipin maka saya mulai melaksanakan puasa ikhlas karena 
Allah.34 
Pelajaran tentang iklas dalam melaksanakan sebuah ibadah 
memang diajarkan dalam film Upin dan Ipin sebagaimana yang 
terdapat pada dialog yang terdapat pada episode lima  dengan judul 
“Hari Raya”  dengan dialog sebagai berikut: 
Ipin  : “opah, Ehsan kan puase setengah hari je, dapat 
banyak duit, boleh ke macam tu? 
Opah : “Ipin kalau nak puase kene ikhlas, jangan nak 
mengharap duit. Itu barulah namanya cucu-cucu opah 
yang baik. 
Upin  : “ooo.. jadi, kita sudah baik ya opah? 
Opah  : “iyalah.” 
Dialog tersebut anak-anak di Kelurahan Tinanggea mendapat 
pelajaran ikhlas ketika hendak melaksanakan sebuah ibadah dan inilah 
yang mulai diamalkan oleh anak-anak di Kelurahan Tinanggea yang 
dulunya mereka berpuasa karena ingin mendapat hadiah atau imbalan 
tapi setelah menonton film Upin dan Ipin, anak-anak di Kelurahan 
Tinanggea berpuasa ikhlas semata karena Allah SWT. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas baik dari hasil wawancara 
(interview) maupun pengamatan observasi dapat disimpulkan bahwa 
bahwa nilai pendidikan Islam yang terdapat pada film animasi Upin 
dan Ipin terbilang berhasil dalam membentuk prilaku Islami anak di 
kelurahan Tinanggea, hal ini terlihat dari timbulnya pemahaman yang 
benar (fiqrah) dan di implementasikan dengan perbuatan (nafsiyah) 
dan kedua hal ini yang menjadi indicator terbentuknya sebuah 
perilaku (syakhsiyah) Islam. Taqiyudin an-nabhani memberi 
penjelasan dalam proses pembentukan kepribadian Islam adalah 
dengan mewuujudkan satu asas dalam berfikir (aqliyah) dan 
kecendrungan (muyul) seseorang untuk bersikap (nafsiyah) yang 
dibangun diatas akidah Islam.35 
Dalam proses penelitian, peneliti mendapat adanya perubahan yang 
signifikan terhadap perilaku anak setelah menonton film animasi Upin 
                                                             
34 Heriana, Pelajar, Wawancara pada Tanggal: 08 Mei 2015, di Tinanggea 
35 Taqiyudin an-Nabhani, Kepribadian Islam,  judul asli Syaksiyah Islamiyah, (Cet: 
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dan Ipin. Sebelum menonton film Upin dan Ipin banyak anak 
dilingkungan Kelurahan tinangea yang tidak mau melaksanakan sholat, 
malas jika disuruh  puasa, dan tak jarang banyak yang tidak mengghargai 
orang tua, namun setelah menonton film Upin dan Ipin kebiasaan itu 
sedikit demi sedikit telah berubah kearah yang lebih baik. 
Namun tentunya jika ingin mendapat hasil yang maksimal 
dalam hal ini terbentuknya perilaku Islam yang benar bagi anak, maka 
perlu pula ada pengawasan dari orang tua, sekaligus memberikan 
arahan dan penjelasan atas apa yang ditonton anak, karena hakekatnya 
tontonan yang bermuatan pendidikan islam tidak bisa kita harapkan 
sepenuhnya tanpa adanya penejelasan yang jelas, apa lagi bagi anak-
anak yang cara berfikirnya belum terlalu matang, untuk itu film 
animasi Upin dan Ipin hanya dijadikan sebagai media pendidikan  atau 
alat pemancing bagi anak untuk lebih memudahkan mereka 
memahami ajaran Islam. 
 
Kesimpulan 
Dalam film animasi Upin dan Ipin yang diambil per-episodenya 
1-6 dapat disimpulkan dari pengamatan yang dilakukan pada 
penelitian ini dengan  menggunakan metode penelitian lapangan (field 
research) dengan mengetahui nilai pendidikan film animasi Upin dan 
Ipin dalam membentuk perilaku Islam anak di kelurahan Tinanggea, 
Kecamatan Tinanggea, Kabupaten Konawe Selatan. Dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Film animasi Upin dan Ipin adalah sebuah film yang kaya  akan 
nilai moral, dakwah dan Pendidikan Islam didalamnya, yang 
bertujuan untuk memahamkan anak-anak secara khusus, muslim 
pada umumnya tentang ajaran agama Islam.  Film  animasi Upin 
dan Ipin terbilang  efektif dalam membentuk perilaku  Islam bagi 
anak, ini terlihat banyak perubahan pola fikir dan pola sikap anak-
anak dikelurahan Tinanggea setelah menonton Film animasi Upin 
dan Ipin. 
2. Meski mampu merubah perilaku anak-anak menjadi perilaku 
Islami, film animasi Upin dan Ipin tidak bisa dibiarkan berjalan 
sendirian tanpa adanya follow up dari kedua orang tua yang selalu 
memberi arahan dan selalu memberikan bimbingan kepada anak-
anaknya, karena sejatinya pemutaran film animasi Upin dan Ipin 
hanyalah bagian dari metode pendidikan yang terbilang cukup 
menarik dan kreatif sebagai bahan peransang bagi anak-anak agar 
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